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PEDOMAN TRANSLITERASI

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan

dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-
Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
& Sa S es (dgngan titik
di atas)
Jim J Je
C




Ha h ha (dengan titik
di bawah)
Kha Kh ka dan ha
5 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan
titik di atas)
J Ra R er
5 Zai Z zet
P Sin S es
r Syin Sy es dan ye
Sad S es (dengan titik
ol di bawah)

. Dad d de (dengan titik
ol di bawah)
1L Ta t te (dengan titik

di bawah)
5 Za z zet (dengan
titik di bawah)
‘ain koma terbalik
C (di atas)
i Gain G ge
3 Fa F ef
3 Qaf Q ki
4 Kaf K ka
J Lam L el
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Mim M em

¢

R Nun N en
Wau w we

3

A Ha H ha

. Hamzah ¢ apostrof

« Ya Y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap
atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
. Fathah A a
o Kasrah I i
e Dammah U u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai
berikut:
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
L§ Fathah dan Ai adanu
ya
. j Fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
- CX: kataba

sz : fa‘ala

- (& @ suila
- (&5 kaifa

- Jj?' : haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda
sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
R Fathah dan A a dan garis di
alif atau ya atas
L Kasrah dan ya I i dan garis di
g atas
_ ; Dammah dan U u dan garis di
wau atas
Contoh:
- Je : qala
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-~ :rama
- Biqila

- j}fb : yaqiilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1.

Contoh:

Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah “t”.

Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang
al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

- JWY i} raudah al-atfal/raudahtul atfal

2 a-st F2 ) /o —_
- osa)l &)l al-madinah al-munawwarah/

al-madinatul munawwarah

o.

- il Talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau
tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

-

- J% : nazzala
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F.

G.

- %)t al-birr

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, yaitu J), namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
“I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- B ar-rajulu
- (’l.w\ al-galamu
- M\ asy-syamsu
- Y aljalalu

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun
hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal
kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.



Contoh:

- J46 . ta’khuzu

- fg>:syai’un

- ¢33l an-nau’u

- Ol :inna

!

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

- 55 5 340 :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin/ ' Wa innallaha lahuwa
khairurrazigin

- 04X

- B3 5 B2 A % Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku
dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
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- GeJW &5 4 dadd Alhamdu lillahi rabbil *alamin

- e J?}S\ Ar-rahmanir rahTm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap
demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- j}:—c % Allaahu gaftirun rahim

- &2 53V Lillahil-amru jamT an

g

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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MOTTO
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.o s o 8%y - . F.%
O 1y yudd) g Hd
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O T juih ga &y

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.
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ABSTRAK

Anggita Aprilia, 2026. “Perkawinan Krinah dalam Tradisi
Misan Besan (Studi Kasus di Desa Kwasen kecamatan Kesesi
Kabupaten Pekalongan)”. Skripsi Program Studi Hukum
Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing: Lugman Haqiqi Amirulloh, M.H.

Perkawinan pada hakikatnya merupakan ikatan suci
yang bertujuan membentuk keluarga yang sakinah,
mawaddah, dan rahmah. Namun, dalam kehidupan masyarakat
masih dijumpai praktik perkawinan yang dipengaruhi oleh
adat dan kepercayaan lokal, salah satunya adalah perkawinan
krinah dalam tradisi misan besan di Desa Kwasen Kecamatan
Kesesi Kabupaten Pekalongan. Tradisi ini dilakukan karena
adanya keyakinan bahwa perkawinan antara dua keluarga yang
belum misan besan harus melakukan krinah sebagai
pemenuhan syarat untuk menghindari musibah. Praktik
tersebut menarik untuk dikaji karena di satu sisi merupakan
bagian dari kearifan lokal yang masih dipertahankan, tetapi di
sisi lain menimbulkan persoalan apabila ditinjau dari tujuan
disyariatkannya perkawinan dalam Islam. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik
perkawinan krinah serta menganalisis kesesuaiannya dengan
perspektif magashid syariah menurut Imam Asy-Syatibi.

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis empiris
dengan pendekatan kualitatif yang dilaksanakan di Desa
Kwasen, Kecamatan Kesesi, Kabupaten Pekalongan. Data
primer diperoleh melalui wawancara dengan pelaku
perkawinan krinah, tokoh agama, tokoh masyarakat dan
perangkat desa yang dipilih menggunakan snowball sampling.
Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan berupa
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buku, jurnal ilmiah, dan dokumen yang berkaitan dengan
penelitian. Seluruh data dianalisis menggunakan model
analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga
diperoleh gambaran yang utuh mengenai praktik perkawinan
krinah dan relevansinya dengan maqashid syariah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkawinan krinah
merupakan perkawinan yang dilakukan sebagai syarat adat
sebelum mempelai laki-laki menikahi perempuan yang
menjadi pilihannya. Praktik ini dilatarbelakangi oleh
kepercayaan leluhur, dorongan keluarga, dan keinginan untuk
tetap melangsungkan perkawinan dengan pasangan yang
dicintai. Meskipun secara formal telah memenuhi rukun dan
syarat perkawinan, pelaksanaannya sejak awal telah diniatkan
bersifat sementara dan diakhiri dengan perceraian setelah
tujuan adat tercapai. Selain itu, praktik perkawinan krinah juga
belum mencerminkan makna mitsagan ghalizan dan tidak
selaras dengan prinsip-prinsip yang mendasari ketentuan
larangan perkawinan dalam hukum Islam. Berdasarkan
analisis maqashid syariah Imam Syatibi, praktik perkawinan
krinah belum mampu mewujudkan perlindungan agama (hifz
al-din), keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal) secara
optimal. Dengan demikian, perkawinan krinah lebih banyak
menghadirkan  kemudharatan  daripada  kemaslahatan,
sehingga belum sejalan dengan tujuan pokok syariat Islam.

Kata Kunci: Perkawinan Krinah, Tradisi Misan Besan,
Magashid Syariah.
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ABSTRACT

Anggita Aprilia. 2026. “Krinah Marriage within the Misan
Besan Tradition (A Case Study in Kwasen Village, Kesesi
District, Pekalongan Regency).” Undergraduate Thesis,
Islamic Family Law Study Program, Faculty of Sharia, State
Islamic  University (UIN) KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Advisor: Lugman Haqiqi Amirulloh, M.H.

Marriage is essentially a sacred bond aimed at
establishing a harmonious, loving, and compassionate family.
However, in society, marriage practices influenced by local
customs and beliefs are still found. One example is the krinah
marriage, a tradition of misan-in-law in Kwasen Village,
Kesesi District, Pekalongan Regency. This tradition is based
on the belief that a marriage between two families that have
never had a misan-in-law marriage must be preceded by a
krinah marriage as a prerequisite to avoid calamity. This
practice is interesting to study because, on the one hand, it
represents a part of local wisdom that is still maintained, but
on the other hand, it raises issues when viewed from the
objectives of the Islamic law on marriage. Therefore, this study
aims to describe the practice of krinah marriage and analyze
its compliance with the perspective of the maqasid sharia
according to Imam Ash-Syatibi.

This research is an empirical juridical study using a
qualitative approach conducted in Kwasen Village, Kesesi
District, Pekalongan Regency. Primary data was obtained
through interviews with participants in krinah marriages,
religious leaders, community leaders, and village officials
selected using snowball sampling. Secondary data was
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obtained through a literature review of books, scientific
journals, and documents related to the research. All data were
analyzed using the Miles and Huberman interactive analysis
model, which encompasses data reduction, data presentation,
and conclusion drawing to obtain a comprehensive picture of
the practice of krinah marriage and its relevance to the
maqasid sharia.

The results of the study indicate that krinah marriage is
a customary requirement before a groom marries a woman of
his choice. This practice is motivated by ancestral beliefs,
family encouragement, and the desire to continue the marriage
with a beloved partner. Although formally fulfilling the pillars
and requirements of marriage, its implementation was
intended from the outset to be temporary and to end in divorce
once the customary goal was achieved. Furthermore, the
practice of krinah marriage does not reflect the meaning of
mitsagan ghalizan and is inconsistent with the principles
underlying the prohibition of marriage in Islamic law. Based
on Imam Syatibi's maqashid sharia analysis, the practice of
krinah marriage has not been able to achieve optimal
protection of religion (hifz al-din), offspring (hifz al-nasl), and
property (hifz al-mal). Thus, krinah marriage brings more
harm than good, so it is not in line with the main objectives of
Islamic law.

Keywords: Krinah Marriage, Misan Besan Tradition,
Magashid Sharia.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan dalam Islam bukan sekedar akad yang
melegalkan hubungan antara laki-laki dan perempuan,
melainkan merupakan mitsaqgan ghalizhan (perjanjian
yang kokoh) yang memiliki dimensi ibadah, sosial, moral,
dan hukum. melalui perkawinan, Islam menghendaki
terbentuknya keluarga yang sakinah, mawaddah, wa
rahmah sebagaimana ditegaskan dalam QS. Ar-rum ayat
21. Prinsip tersebut kemudian diperkuat pada pasal 1
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
1974 tentang perkawinan yang menjelaskan bahwa
perkawinan merupakan suatu ikatan lahir dan batin antara
seorang pria dengan wanita sebagai pasangan suami-istri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga), yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa.! Sebuah perkawinan hanya dapat dikatakan sah
apabila telah terpenuhi unsur-unsur keabsahannya, para
ahli fikih merangkum syarat dan rukun perkawinan yang
harus dipenuhi pada saat akad ke dalam 5 hal; (1) adanya
calon mempelai (laki-laki dan perempuan), (2) adanya
wali dari calon istri, (3) ada dua orang saksi dan (4) adanya
ijjab dan kabul, (5) mahar dari laki-laki kepada perempuan
yang dinikahinya.> Berpijak dari penjelasan di atas
menunjukkan bahwa pada prinsipnya semua orang berhak
untuk menikah dan berumah tangga dengan siapa pun
sepanjang memenuhi komponen keabsahan sebuah

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam.

2 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1999), 2.



perkawinan seperti rukun dan syaratnya. Namun landasan
legalitas dan keabsahan suatu perkawinan tidak hanya
berdasar pada memenuhi syarat dan rukun perkawinan
saja, terdapat aspek lain yang wajib diketahui yakni
mengenai larangan perkawinan. Larangan perkawinan
berasal dari kondisi-kondisi tertentu sehingga membuat
seseorang terhalang untuk menikah atau dinikahi. Secara
umum, terdapat dua jenis perkawinan yang dilarang oleh
Islam, yaitu larangan yang bersifat permanen (muabbad)
seperti karena nasab, sepersusuan dan semenda serta
larangan menikah yang bersifat sementara (muaqqat)
seperti jika seseorang menikahi dua orang perempuan
yang masih bersaudara sekaligus, menikahi wanita yang
sedang dalam masa iddah, wanita yang masih dalam
perkawinan dengan orang lain, wanita yang sudah ditalak
tiga, mengawini lebih dari empat orang wanita dan lain
sebagainya.’

Di sisi lain, masyarakat Indonesia dikenal sebagai
masyarakat yang plural dengan kekayaan adat istiadat
yang masih hidup dan berkembang hingga saat ini. Dalam
praktiknya, pelaksanaan perkawinan tidak hanya
dipengaruhi oleh ketentuan agama dan hukum negara,
tetapi juga dipengaruhi oleh nilai-nilai adat yang
diwariskan secara turun-temurun.* Berbagai tradisi
perkawinan lahir sebagai bentuk kearifan lokal yang
diyakini mampu menjaga keseimbangan sosial,
mempererat hubungan kekeluargaan, serta
menghindarkan masyarakat dari berbagai bentuk musibah
menurut keyakinan yang berkembang. Oleh karena itu,

3 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Prenamedia
Grup, 2015), 103.

4 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia
(Jakarta: Kencana, 2014), 39-42.



hukum adat masih menjadi salah satu pedoman yang
memiliki pengaruh besar dalam kehidupan masyarakat,
khususnya di wilayah pedesaan. Salah satu contohnya
yakni adanya tradisi perkawinan krinah yang terjadi di
Desa Kwasen Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan
dimana masyarakat m empunyai kepercayaan tersendiri
khususnya menyangkut larangan dalam perkawinan.
Terjadinya perkawinan ini  disebabkan adanya
kepercayaan larangan perkawinan antara kedua belah
pihak keluarga yang belum pernah misan besan atau
belum pernah mengadakan acara perkawinan.
Berdasarkan wawancara dengan informan Desa Kwasen
beberapa alasan melakukan perkawinan krinah ini untuk
menghindari musibah di kehidupan rumah tangga
nantinya, seperti halnya ketidakharmonisan rumah
tangga, ujian ekonomi, sakit-sakitan, atau bahkan ada
yang meninggal dunia.’ Jika para pihak bersikukuh untuk
tetap melaksanakan perkawinan, maka mereka harus
memenuhi sebuah syarat sebagai bentuk krinah
(penggugur), hal ini biasanya dilakukan dengan
menikahkan mempelai laki-laki dengan perempuan lain
yang biasanya berstatus janda untuk mengubah status
sehingga dianggap sudah pernah melaksanakan acara
perkawinan. Setelah akad berlangsung dan tujuan adat
dianggap telah terpenuhi, pihak perempuan (janda)
kemudian ditalak dan setelahnya mempelai laki-laki dapat
melangsungkan  perkawinan  dengan  perempuan
idamannya.

Untuk mengetahui apakah suatu adat benar-benar
membawa kemaslahatan atau justru menimbulkan

5 Tutur, Kepala Dusun Binangun Desa Kwasen Kecamatan Kesesi
Kabupaten Pekalongan, diwawancarai oleh Anggita Aprilia, 4 Juni 2026.



mafsadah, diperlukan  suatu  pendekatan  yang
memperhatikan tujuan disyariatkannya hukum Islam.
Dalam konteks inilah maqashid syariah memiliki posisi
yang sangat penting sebagai jembatan antara tradisi dan
hukum  Islam. Maqgashid syariah  sebagaimana
dikemukakan Imam Abu Ishaq Asy-Syatibi merupakan
tujuan-tujuan pokok yang hendak diwujudkan melalui
seluruh ketentuan syariat, yaitu menjaga agama (hifz al-
din), menjaga jiwa (hifz al-nafs), menjaga akal (hifz al-
'agl), menjaga keturunan (hifz al-nasl), dan menjaga harta
(hifz al-mal). Seluruh hukum Islam pada hakikatnya
diarahkan untuk menjaga lima unsur pokok tersebut demi
terciptanya kemaslahatan manusia di dunia maupun di
akhirat.® Dimana dalam hal ini akan dikaitkan dengan
pokok yang berkaitan langsung dengan perkawinan yakni
terhadap penjagaan agama (hifz al-din), penjagaan
keturunan (hifz al-nasl), dan penjagaan harta (hifz al-mal).

Berdasarkan  permasalahan tersebut, penulis
memandang bahwa fenomena ini perlu diteliti secara
mendalam. Oleh karena penulis tertarik untuk meneliti
lebih lanjut dengan judul PERKAWINAN KRINAH
DALAM TRADISI MISAN BESAN (Studi kasus di Desa
Kwasen Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dipaparkan
mengenai fenomena perkawinan krinah dalam tradisi
misan besan di Desa Kwasen Kecamatan Kesesi
Kabupaten Pekalongan, maka rumusan masalah penelitian
ini adalah sebagai berikut:

® Abu Ishaq Asy-Syatibi, Al-Muwafaqat fi Ushul al-Syari'ah,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 2004), 8—12.



. Bagaimana praktik tradisi perkawinan krinah dalam

tradisi misan besan di Desa Kwasen Kecamatan Kesesi
Kabupaten Pekalongan?

. Bagaimana tinjauan magqashid syariah Asy-Syatibi

mengenai perkawinan krinah dalam tradisi misan
besan yang terjadi di Desa Kwasen Kecamatan Kesesi
Kabupaten Pekalongan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada pokok permasalahan di atas maka,

tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan praktik tradisi perkawinan
krinah dalam tradisi misan besan di Desa Kwasen
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan.

. Untuk menganalisis tinjauan maqashid syariah Asy-

syatibi mengenai perkawinan krinah dalam tradisi
misan besan yang terjadi di Desa Kwasen Kecamatan
Kesesi Kabupaten Pekalongan.

Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini ada dua macam,

yakni dijabarkan sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Manfaat teoritisnya yakni untuk membangun
dasar pengetahuan bagi semua pihak khususnya dalam
maqashid syariah terhadap fenomena perkawinan
krinah dalam tradisi misan besan. Sehingga mampu
menjadi  salah satu unsur pendukung dalam
mengembangkan ilmu di bidang pengetahuan yang
berhubungan dengan lingkup hukum keluarga.
Manfaat Praktis

Manfaat praktisnya yakni sebagai media
penyaluran informasi dan media pemahaman bagi
masyarakat umum mengenai ragam tradisi perkawinan
di Indonesia terlebih khusus perkawinan krinah dalam



tradisi misan besan yang terjadi di Desa Kwasen
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan.
E. Kerangka Teoritik
Teori merupakan logika atau alur berpikir yang
memuat konsep, definisi, dan proposisi yang disusun
secara sistematis terkait pendekatan teori yang akan
digunakan dalam melakukan penelitian. Kerangka teori
diperlukan sebagai alat bantu analisis dalam menguraikan
sebuah permasalahan yang relevan. Beberapa teori yang
akan digunakan diuraikan sebagai berikut:
1. Perkawinan
Perkawinan dalam bahasa arab dikenal dengan

an-nikah Cls-.\-“ yang bermakna al-wat’u dan al-
dhammu wa al-tadakhulu atau al-dhammu wa al-
jam’u yang bermakna bersetubuh, berkumpul dan
akad.” Perkawinan ialah suatu akad atau perikatan
untuk menghalalkan hubungan kelamin antara laki-
laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan
kebahagian hidup berkeluarga yang diliputi rasa
ketentraman serta kasih sayang dengan cara yang
diridhai Allah SWT. Adapun rukun yang harus
dipenuhi dalam perkawinan itu ada 5 yakni; (1)
adanya calon mempelai (laki-laki dan perempuan),
(2) adanya wali dari calon istri, (3) ada dua orang
saksi dan (4) adanya ijab dan kabul, (5) mahar dari
laki-laki kepada perempuan yang dinikahinya.®
Adapun dalam perkawinan terdapat suatu larangan
perkawinan, larangan perkawinan berasal dari

7 A. Kumedi Jafar, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Bandar
Lampung: CV. Arjasa Pratama, 2021), 13.

8 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1999), 2.



kondisi-kondisi tertentu sehingga membuat seseorang
terhalang untuk menikah atau dinikahi. Dalam hal ini
perempuan yang haram dinikahi oleh seorang lelaki
terbagi dalam dua kategori: perempuan yang haram
dinikahi selama-lamanya (mahram abadi). Mereka
tidak boleh dinikahi oleh seorang lelaki sepanjang
waktu. Serta perempuan yang haram dinikahi untuk
sementara waktu (mahram sementara). Mereka tidak
boleh dinikahi oleh seorang lelaki dalam kondisi
tertentu, tapi jika kondisi tersebut berubah maka dia
boleh menikahi mereka.’
2. Magqashid Syariah

Magashid syariah terdiri dari dua kata,
maqgashid dan syariah. Kata maqashid merupakan
bentuk jama' dari magshad yang berarti maksud dan
tujuan, sedangkan syariah mempunyai pengertian
hukum-hukum Allah yang ditetapkan untuk manusia
agar dipedomani untuk mencapai kebahagiaan hidup
di dunia maupun di akhirat.' Kajian tentang
magqashid syari’ah menurut Asy-Syathibi
menjelaskan bahwa segenap syariat yang diturunkan
Allah senantiasa mengandung kemaslahatan bagi
hamba-Nya untuk masa sekarang (di dunia) dan
sekaligus masa yang akan datang (akhirat). Tidak
satupun dari hukum Allah yang tidak mempunyai
tujuan. Bahwa dalam segala bentuk penciptaan dan
penetapan syari’at yang di amanahkan oleh Allah

 lzat, A., Contractual Marriage (Nikah Mut’ah): Comparing
Islamic Law and Civil Law, (Law Research Review Quarterly, Vol. 8, No.
3,2022), 354.

10 Rizfal Danis Aprilio, “Magqasid Asy Syariah Dalam Keuangan
Islam,” Jurnal limiah (Pendidikan Islam, Hukum Islam, Ekonomi Syari’ah
Dan Sosial Budaya) Vol. 3, No. July (2021): 1-7.



pada makhluknya akan berakibat baik dan bermanfaat
bagi manusia sebagai objek hukum dan ciptaan-Nya.
Kemaslahatan yang terkandung di dalam hukum akan
terwujud dengan cara terpeliharanya kebutuhan yang
bersifat dharuriyat dan hajiyat dalam kehidupan
manusia. Ketika dua kebutuhan ini telah terpelihara
maka akan lahirlah satu hasil dan menjadi kebutuhan
bagi manusia dengan istilah kebutuhan tahsiniyat.!
Menurut Asy-Syatibi Magqashid Syariah
diklasifikasikan dalam penjagaan lima hal pokok
dalam kehidupan, yaitu: menjaga agama (hifz al-din),
menjaga jiwa (hifz al-nafs), menjaga akal (hifz al-
‘agl), menjaga keturunan (hifz al-nas/) dan menjaga
harta (hifz al-mal).”?

F. Penelitian yang Relevan

Untuk membantu memecahkan masalah sesuai

dengan penjelasan tentang tradisi perkawinan krinah,
penulis mencari dan menelaah referensi literatur atau
penelitian terdahulu yang dianggap relevan. Adapun

beberapa penelitian yang dianggap relevan oleh penulis,
diantaranya adalah:

1.

Skripsi berjudul “Nikah dengan Niat Talak (Tinjauan
Hukum Islam dan Peraturan di Indonesia terhadap
Tradisi Misan Besan di Desa Kwasen Kecamatan
Kesesi Kabupaten Pekalongan)” oleh Akbar Riyadi.
Pada dasarnya masyarakat Desa Kwasen ini masih
menggunakan tradisi ini untuk pernikahan yang dari

"' Ahmad Sarwat, Magashid Syariah, (Jakarta: Rumah Figh
Publishing, 2019), 56.

12 Galuh Nasrullah Kartika MR and Hasni Noor, “Konsep Magashid
Al-Syari’ah Dalam Menentukan Hukum Islam (Perspektif Al-Syatibi Dan
Jasser Auda),” Jurnal Ekonomi Syariah Dan Hukum Ekonomi Syariah 1,
no. 1 (2014): 50.



kedua mempelai belum pernah mengadakan resepsi
pernikahan, sehingga dari mempelai pria diharuskan
menikahi janda terlebih dahulu sebagai bentuk
mengubah status atau dalam bahasa lainnya sebagai
bentuk krinah, yang menandakan salah satu dari
pihak mempelai sudah pernah mengadakan acara
pernikahan.'® Untuk perbedaannya dengan penelitian
penulis terdapat disudut pandang kajiannya, dimana
penulis berdasar tinjauan Magashid Syariah Asy-
Syatibi, sedangkan skripsi tersebut berdasarkan
tinjauan hukum Islam dan peraturan perundang-
undangan di Indonesia. Dan persamaannya terletak
pada meneliti perkawinan dengan niat talak.

2. Skripsi dengan judul “Studi Pemikiran Ibnu
Qudhamah Tentang Hukum Menikah Dengan Niat
Cerai hasil penelitian dari Sofi Hidayanti. Dalam
skripsi tersebut dijelaskan menurut pemikiran dari
Ibnu Qudhamah bukan menjadi hal wajib untuk
selamanya hidup berumah tangga dengan istri,
dimana menurutnya sah-sah saja seorang laki-laki
selaku suami untuk menceraikan perempuan yang
notabennya sebagai istrinya kapanpun selama suami
menghendaki. Dan jika maksud keinginan untuk
menceraikan istrinya dalam beberapa waktupun pada
dasarnya dia sudah meniatkan sebuah hal yang dia
perbolehkan, sehingga terkandungnya sebuah
keinginan untuk menceraikan ataupun mencerwaikan
istrinya tidak ada pengaruhnya dalam sah/tidaknya

13 Akbar Riyadi, “Nikah Dengan Niat Talak (Tinjauan Hukum Islam
dan Peraturan di Indonesia Terhadap Tradisi Misan Besan di Desa Kwasen
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan)”, (Skripsi, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2019).
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sebuah akad nikah.'* Untuk perbedaannya dengan
penelitian penulis terletak di sudut pandang
kajiannya, dimana penulis berdasar tinjauan
Magqashid Syariah Asy-Syatibi sedangkan skripsi
tersebut  berdasarkan kajian pemikiran Ibnu
Qudhamah. Dan persamaannya terletak pada di objek
penelitiannya yakni mengenai perkawinan dengan
niat talak.

3. Jurnal berjudul “Nikah Niat Talak Perspektif
Antropologi Hukum Islam” oleh Maswir. Dalam
jurnal tersebut dijelaskan bahwasanya bagi orang-
orang yang memiliki pemikiran liberal menilai
adanya praktik nikah dengan niat talak merupakan
suatu kedzaliman, karena hal tersebut secara tidak
langsung sudah melecehkan perempuan dan
melanggar suatu persamaan hak, bahkan dinilai telah
menjual gender dalam sudut pandang antropologi
hukum Islam."> Untuk perbedaannya dengan
penelitian penulis terletak di kajiannya, dimana
penulis berdasar tinjauan Maqashid Syariah Asy-
Syatibi sedangkan pada jurnal tersebut berdasarkan
kajian antropologi hukum Islam. Sedangkan
mengenai  kesamaannya  terdapat di  objek
penelitiannya yakni mengenai perkawinan dengan
niat talak.

4. Jurnal berjudul “Nikah Dengan Niat Talak Dalam
Perspektif Ulama Madzhab” oleh Syaidun. Dalam
jurnal tersebut terdapat beberapa macam perkawinan

14 Shofi Hidayati, “Studi Pemikiran Ibnu Qudamah Tentang Hukum
Menikah Dengan Niat Cerai”, (Skripsi, Fakultas Syariah Institut Agama
Islam Negeri Walisongo Semarang, 2008).

15 Maswir, “Nikah Niat Talak Perspektif Antropologi Hukum
Islam”, Jurnal UIN Sultan Kasim Riau Vol. 18, No. 2, (2018).
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yang diperbolehkan diantaranya perkawinan yang
dilakukan pada umumnya di tengah masyarakat.
Selain itu juga terdapat beberapa macam perkawinan
yang tidak diperbolehkan misalnya nikah mut’ah,
serta terdapat macam perkawinan yang masih
diperdebatkan antar ulama misalnya nikah dengan
diniatkan talak masih terdapat berbagai sudut
pandang; dari sudut pandang Ulama Ahmad bin
Hambal dan Imam Malik perkawinan dengan niat
talak menjadi hal yang makruh, sedangkan menurut
Ulama  Rasyhid  Rhidhahan  Auzai  tidak
memperbolehkan adanya perkawinan dengan niat
talak (hukumnya haram), serta menurut Ulama
Hamabila memperbolehkan adanya perkawinan
dengan niat talak.'® Untuk perbedaannya dengan
penelitian penulis terletak di kajiannya, di mana
penulis berdasar tinjauan Magashid Syariah Asy-
Syatibi sedangkan pada jurnal berdasarkan tinjauan
ulama madzhab. Sedangkan mengenai kesamaannya
terdapat di objek penelitiannya yakni mengenai
perkawinan dengan niat talak.

5. Jurnal berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Larangan Pernikahan Adat Jawa Jilu Studi Kasus di
Desa Tanggen Kecamatan Gesi Kabupaten Sragen”
karya Fendi Bintang Mustofa dan Sheila Fakhria.
Dalam jurnal tersebut penulis membahas persoalan
larangan pernikahan adat Jilu yaitu pernikahan anak
pertama dengan anak ketiga, jika mereka melanggar
maka dipercaya akan mendapatkan petaka dalam
kehidupan rumah tangga diantaranya rezeki yang

16 Syaidun, “Nikah Dengan Niat Talak Dalam Perspektif Ulama
Madzhab”, Jurnal Fakultas Syariah IAI Ngawi, (2016).
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sulit dan keributan terus-menerus karena konflik
karakter. Namun larangan pernikahan ini dianggap
sebuah mitos nenek moyang dikarenakan dalam
Hukum Islam menurut Al-Quran dan Hadist tidak
mempermasalahkan pernikahan anak pertama dengan
anak ketiga asal tidak menyalahi larangan
perkawinan yang ada serta dalam kaidah fikihnya pun
tidak menjadi urf’.!” Untuk perbedaannya dengan
penelitian penulis terletak di kajiannya, dimana
penulis berdasar tinjauan Magashid Syariah Asy-
Syatibi sedangkan pada jurnal tersebut berdasarkan
tinjauan Hukum Islam. Sedangkan mengenai
kesamaannya terdapat di objek penelitiannya yakni
mengenai larangan perkawinan.

Analisis perbandingan antara penelitian
terdahulu dan penelitian ini mengenai "Perkawinan
Krinah dalam Tradisi Misan Besan ( Studi Kasus di
Desa Kwasen Kecamatan Kesesi Kabupaten
Pekalongan)" menunjukkan perbedaan fokus yang
signifikan. Penelitian-penelitian terdahulu membahas
mengenai tinjauan hukum Islam, hukum positif serta
tinjauan para ulama madzhab. Sedangkan pada
penelitian ini terdapat pembaruan penelitian yakni
berdasarkan tinjauan Maqashid Syariah Asy-Syatibi
dengan subjek masyarakat di Desa Kwasen
Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara atau strategi
menyeluruh untuk menemukan atau memperoleh data

17 Fendi Bintang Mustofa dan Sheila Fakhria, “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Larangan Pernikahan Adat Jawa Jilu Studi Kasus di Desa
Tanggen Kecamatan Gesi Kabupaten Sragen”. Jurnal Hukum Keluarga
Islam Vol. 2, No. 1, (2019): 5-7
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yang diperlukan dengan tujuan dan kegunaan tertentu.'®

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan

meliputi:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah

penelitian yuridis empiris, atau yang disebut dengan
penelitian lapangan yaitu mengkaji ketentuan hukum
yang berlaku serta apa yang terjadi dalam kenyataan
di masyarakat.!” Dengan kata lain suatu penelitian
yang dilakukan terhadap keadaan sebenarnya atau
keadaan yang nyata yang terjadi di masyarakat
dengan maksud untuk mengetahui dan menemukan
fakta serta data yang dibutuhkan, setelah data
terkumpul kemudian menuju kepada identifikasi
masalah yang pada askhirnya menuju pada
penyelesaian masalah.?’

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian adalah cara panadang

atau strategi sistematis yang digunakan peneliti untuk
memahami, mengeksplorasi, dan menjawab rumusan
masalah.?! Dalam hal ini pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif. Menurut
Bogdan dan Taylor yang dikutip pleh Lexy. J.
Moelong, pendekatan kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan

18 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian I[lmu Hukum,
(Bandung: Mandar Maju, 2008), 123.

19 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum, (Tangerang: Penerbit
Universitas Pamulang Press, 2018), 62

20 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktik, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2002), 15.

2! Mukti Fajar Nur Dewata, Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian
Hukum Normatif & Empiris, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 156.
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perilaku yang diamati.?? Penelitian kualitatif berfokus
pada fenomena sosial, pemberian suara pada perasaan
dan persepsi dari partisipan. Pendekatan kualitatif ini
bertujuan untuk mendapatkan informasi lengkap
tentang perkawinan krinah dalam tradisi misan besan
yang terjadi di Desa Kwasen Kecamatan Kesesi
Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah.
3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat atau wilayah
dilakukannya penelitian/ observasi dalam rangka
untuk memperoleh sebuah data yang akurat untuk
penelitian.?® Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa
Kwasen Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan
Jawa Tengah.
4. Sumber Data
Sumber data adalah cara untuk memperoleh
data dari sebuah objek seperti manusia, benda dan
lainya yang dapat memberikan informasi mengenai
apa yang diteliti.>* Sumber data pada umumnya
terbagi menjadi sumber data primer dan sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data utama
yang diperoleh secara langsung dari sumber
pertama yang terkait dengan permasalahan yang
akan dibahas.? Data primer diperoleh langsung
dari proses wawancara dari pihak-pihak yang

22 Lexy J. Meoleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 4.

23 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2018), 119.

24 Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada: 2006), 29.

25 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: PT. Hanindita Offset,
1983), 56.
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melakukan  perkawinan  krinah,  tokoh
masyarakat desa, serta perangkat desa yang ada
di Desa Kwasen Kecamatan Kesesi Kabupaten
Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah jenis data
yang dijadikan sebagai pendukung data primer
dari hasil penelaahan dari sumber-sumber
kepustakaan atau dari berbagai literatur yang
berhubungan dengan permasalahan yang
diteliti.”® Sumber data sekunder yang digunakan
adalah hal-hal yang berhubungan dengan
penelitian penulis yakni dari dokumen, buku-
buku tentang maqashid syariah dan jurnal
penelitian.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang
sistematik dan standar untuk memperoleh data yang
diperlukan. Secara umum teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik sebagai
berikut:
a. Teknik Wawancara
Teknik wawancara adalah pengajuan
beberapa hal yang ditanyakan tanpa perantara/
secara langsung dengan harapan memperoleh
informasi dari narasumber, dimana dalam hal ini
ditujukan guna mendapatkan data dan informasi
sesuai dengan objek yang diteliti secara valid dan
tidak hanya berdasar pada pengamatan belaka.?’

26 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: PT. Hanindita Offset,
1983), 56.

27 Mukti Fajar Nur Dewata, Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian
Hukum Normatif Empiris (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 154.
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Wawancara  yang  dipergunakan  yakni
wawancara bebas terpimpin dengan menyiapkan
daftar pertanyaan yang akan diajukan sebagai
pedoman, dengan tidak menutup kemungkinan
muncul pertanyaan baru saat wawancara
dilakukan dengan catatan masih ada relevansinya
dengan penelitian yang sedang dilakukan. Untuk
pemilihan informan dalam penelitian ini dipilih
dengan teknik snowball sampling, yaitu metode
penentuan informan yang diawali dengan beberapa
individu kunci, kemudian berkembang melalui
rekomendasi  informan  sebelumnya hingga
diperoleh data yang dianggap memadai.?® Hal ini
dilakukan jika jumlah sumber data yang sedikit
tersebut belum mampu memberikan hasil yang
memuaskan sehingga mencari narasumber lain
yang didapatkan dari narasumber sebelumnya.
Pengambilan sampel berlanjut hingga data jenuh,
yaitu ketika informasi dari informan baru sudah
tidak memberikan variasi informasi baru atau
jawaban yang diberikan sama dengan informan
sebelumnya.
Teknik Dokumentasi

Teknik  dokumentasi adalah  teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik berupa
tertulis maupun gambar.?’ Dokumentasi dapat

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2018), 85.

2 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis,

Karakteristik dan Keunggulan), (Jakarta: PT. Gramedia Widiarsana, 2010),

120.
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berbentuk buku, jurnal dan dokumen sesuai

kebutuhan penelitian sehingga dapat menunjang

kedepannya dalam menganalisis.

6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan upaya mencari

dan menata data secara sitematis untuk meningkatkan
pemahaman peneliti mengenai kasus yang diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain®’.
Berdasarkan jenis penelitian ini, analisis yang
digunakan yakni analisis data kualitatif model
interaktif dicetuskan oleh Miles dan Huberman.
Prosesnya meliputi reduksi data (pemilihan),
penyajian data (narasi/ tabel) dan penarikan
kesimpulan.>! Adapun prosedur analisis data menurut
Miles dan Huberman adalah sebagai berikut:
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi  data  adalah  menyatukan,
menyeleksi data yang sangat urgent dan data yang
paling pokok serta membuang data-data yang tidak
diperlukan. Reduksi data merupakan proses
penting dalam analisis data kualitatif yang
bertujuan menyederhanakan dan mengorganisasi
data mentah menjadi informasi yang bermakna
dan terstruktur.

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah tahap krusial dalam

proses analisis data kualitatif yang bertujuan

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2018), 244.

31" Spradley dan Miles Huberman, “Kajian Teoritis Tentang Teknik
Analisis Data Dalam Penelitian Kualitatif,” Journal of Management,
Accounting and Administration 1, no. 2 (2024): 77-84.
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mengorganisasikan informasi secara sistematis
dan bermakna. Miles dan Huberman menyatakan
bahwa dalam penyajian data dalam penelitian
kualitatif yang paling banyak digunakan adalah
teks yang bersifat naratif. Pada tahap ini penulis
mendeskripsikan bagaimana tinjauan Magqashid
Syariah Asy-syatibi terhadap tradisi Perkawinan
Krinah di Desa Kwasen Kecamatan Kesesi
Kabupaten Pekalongan.
c. Pengambilan Kesimpulan (Conclusion Drawing)
Pengambilan kesimpulan ini dilakukan
mulai proses pengumpulan data di lokasi dengan
arti lain peneliti harus berusaha memahami makna
dari data yang diperoleh. Hal ini dilakukan sebagai
bentuk hasil dari suatu proses yang telah
dilakukan.
H. Sistematika Penulisan

Penelitian ini mempunyai sistematika penulisan
yang terdiri dari lima bab, Dimana setiap bab nya
memiliki sub bab didalamnya. Dalam penelitian ini
tersusun secara sistematis agar mudah dipahami sebagai
berikut:

BAB 1 berisi pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, kerangka teori, penelitian relevan,
metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB 1II berisi landasan teori, yakni berisi teori
mengenai perkawinan yang meliputi pengertian, hukum
perkawinan, rukun dan syarat perkawinan serta larangan
perkawinan. Maqashid syariah yang meliputi pengertian
serta klasifikasi maqgashid syariah. Tradisi yang berisi
pengertian, klasifikasi serta fungsi tradisi.
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BAB III berisi data penelitian, yang terdiri dari
gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi kondisi
geografis, sosial keagamaan dan pendidikan. Selain itu
penulis juga akan menyajikan data dari hasil wawancara
mengenai perkawinan krinah dalam tradisi misan besan di
Desa Kwasen Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan.

BAB IV berisi analisis rumusan masalah yang
terdapat pada bab satu tentang perkawinan krinah dalam
tradisi misan besan di Desa Kwasen Kecamatan Kesesi
Kabupaten Pekalongan dalam perspektif Magqgashid
Syariah As-syatibi.

BAB V berisi penutup. Dalam bab ini memuat
simpulan dari hasil penelitian yang diperoleh sebagai
jawaban dari rumusan masalah serta saran.



BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perkawinan

krinah dalam tradisi misan besan studi kasus di Desa
Kwasen Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan dapat
dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

I.

Perkawinan krinah merupakan bentuk perkawinan
yang dilaksanakan sebagai bagian dari tradisi misan
besan. Tradisi tersebut lahir dari keyakinan
masyarakat bahwa perkawinan antar dua keluarga
yang belum pernah mengadakan acara perkawinan
harus didahului dengan krinah agar rumah tangga
yang akan dibangun terhindar dari musibah. Dalam
pelaksanaannya perkawinan krinah telah dipahami
oleh para pihak sebagai perkawinan yang bersifat
sementara sehingga pasti akan diakhiri dengan
perceraian setelah tujuan adat dianggap telah
memenuhi. Perkawinan krinah dilakukan seperti
halnya perkawinan pada semestinya yakni adanya
mempelai laki-laki dan perempuan, wali nikah, dua
saksi, dan ijab gqabul. Dimana pelaksanaan praktik
perkawinan krinah ini disebabkan oleh beberapa
faktor; yakni faktor kepercayaan leluhur, faktor
orang tua dan keluarga serta faktor keinginan untuk
tetap menikah dengan pasangan. Praktik
perkawinan  tesebut = menunjukkan  bahwa
perkawinan krinah lebih diposisikan sebagai sarana
pemenuhan adat daripada sebagai ikatan yang
bertujuan membentuk keluarga yang sakinah,
mawaddah, dan rahmah sebagaimana diajarkan
dalam Islam. Secara formal, praktik perkawinan

105
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krinah telah memenuhi rukun dan syarat
perkawinan sebagaimana yang diatur dalam hukum
Islam. Namun, berdasarkan analisis konsep
perkawinan praktik tersebut belum sepenuhnya
sesuai dengan hakikat perkawinan dalam Islam. Hal
ini karena sejak awal perkawinan dilaksanakan
dengan orientasi sementara dan disertai niat untuk
mengakhiri perkawinan setelah tujuan tradisi
tercapai. Akibatnya praktik perkawinan krinah
belum mencerminkan makna perkawinan sebagai
mitsaqgan ghalizan, serta tidak selaras dengan
prinsip-prinsip yang melandasi ketentuan larangan
perkawinan dalam hukum Islam.

Berdasarkan analisis menggunakan tiga aspek
maqashid syariah Imam Asy-Syatibi, yaitu hifz al-
din, hifz al-nasl, dan hifz al-mal, dapat disimpulkan
bahwa praktik perkawinan krinah dalam tradisi
misan besan di Desa Kwasen belum sepenuhnya
merealisasikan tujuan daripada maqashid syariah
secara ideal, namun juga tidak dapat dinyatakan
bertentangan secara keseluruhan karena masih
terdapat beberapa nilai kemaslahatan yang
ditemukan dalam pelaksanaannya. Pada aspek hifz
al-din, akad nikah cenderung dijadikan sarana
memenuhi tradisi sehingga menyebabkan adanya
pergeseran orientasi perkawinan dari ibadah menuju
pemenuhan tradisi. Pada aspek hifz al-nasl, praktik
perkawinan krinah tidak bertentangan dengan
tujuan pemeliharaan keturunan. Hal ini disebabkan
perkawinan tersebut hanya dimaksudkan sebagai
syarat adat, pasangan yang dipilih merupakan janda
lanjut usia yang tidak lagi berada pada usia
produktif, serta selama perkawinan tidak terjadi
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hubungan suami istri. Dengan demikian, praktik
tersebut menghindari persoalan mengenai kejelasan
nasab maupun hak-hak keturunan. Sedangkan pada
aspek hifz al-mal, peneliti menemukan bahwa
pemenuhan hak ekonomi istri belum berjalan secara
optimal. Sebagian pelaku ada yang memberikan
nafkah, ada pula yang tidak memberikan nafkah
karena menganggap perkawinan krinah sebatas
syarat adat. Dengan demikian praktik perkawinan
krinah belum sepenuhnya sejalan dengan prinsip
yang ada dalam perspektif maqashid syariah Asy-
Syatibi, dikarenakan lebih banyak menghadirkan
mafsadat daripada maslahatnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,

penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi tokoh agama dan tokoh masyarakat
mempunyai peran penting untuk meluruskan
pemahanan masyarakat dalam hal yang berkaitan
dengan hukum berdasarkan tradisi kepercayaan
pada suatu tempat agar lebih hati-hati untuk
menentukannya serta selalu mempertimbangankan
dari aspek hukum Islam baik secara lahiriyah
maupun batiniyahnya bukan hanya dari aspek
adat/tradisi saja. Sehingga masyarakat khususnya
mengetahui mana tradisi yang sesuai dengan hukum
Islam atau bertentangan dengan hukum Islam.

Bagi masyarakat Desa Kwasen, diharapkan dapat
melakukan upaya pelestarian tradisi secara lebih
selektif dengan tetap mempertimbangkan syariat.
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Tradisi merupakan bagian dari identitas masyarakat
yang patut dihormati, namun pelaksanaannya
hendaknya tidak mengurangi tujuan utama
perkawinan sebagaimana diajarkan dalam Islam.

. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, penelitian
ini masih memiliki keterbatasan dalam tinjauan.
Oleh karena itu penelitian selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkan kajian dengan perspektif
yang lebih luas sehingga diperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai dinamika tradisi
perkawinan yang ada di masyarakat.
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